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THE DIFFERENTIATION OF Candida albicans FUNGUS GROWTH  

IN GROWING MEDIA MADE FROM YELLOW SWEET POTATO  

WITH VARIOUS CONCENTRATIONS 

 

ABSTRACT 

Candida albicans is a microscopic fungus that can cause Candidiasis which 

infects humans in the mouth, vagina, nails, skin, bronchi, or lungs. Yellow sweet 

potato is a tuber that is rich of nutrients which can be the main nutrient in the 

growth of Candida albicans fungus in growing media made from yellow sweet 

potato with various concentrations. This research was an actual experiment by 

designing Posttest Only Control Group Design using culture methods on growing 

media made from yellow sweet potato with five concentrations (10%, 20%, 30%, 

40% and 50%), work control (Sabouraud Dextrose Agar media) and negative 

controls (media made from aquadest, sugar and agar). The results showed that 

yellow sweet potato media can grow Candida albicans fungus with a mean colony 

count of 10% (1186 CFU/ml), 20% (966 CFU/ml), 30% (620 CFU/ml), 40% (372 

CFU/ml), 50% (177 CFU/ml) and negative controls (0 CFU/ml). The One Way 

Anova test obtained a value of p <α (0.05) indicating differences in the fungal 

colonies of Candida albicans which grew on yellow sweet potato media with 

various concentrations. The conclusion of this research is that the media made 

from yellow sweet potato are able to grow the Candida albicans fungus and there 

is a difference fungal growth of Candida albicans in growing media made from 

yellow sweet potato with various concentrations. 

Kata kunci: Candida albicans; yellow sweet potato media; total count of colonies. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERBEDAAN PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans  

PADA MEDIA TUMBUH BERBAHAN UBI JALAR KUNING  

DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

 

ABSTRAK 

Candida albicans merupakan jamur mikroskopis yang dapat menyebabkan 

penyakit Kandidiasis yang menginfeksi manusia pada mulut, vagina, kuku, kulit, 

bronki, atau paru-paru. Ubi jalar kuning merupakan umbi yang kaya akan nutrisi 

terutama karbohidrat yang dapat menjadi nutrisi utama dalam pertumbuhan jamur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan jamur Candida 

albicans pada media tumbuh berbahan ubi jalar kuning dengan variasi 

konsentrasi. Penelitian ini merupakan true experiment dengan rancangan Posttest 

Only Control Group Design menggunakan metode kultur pada media tumbuh 

berbahan ubi jalar kuning dengan lima konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40% dan 

50%), kontrol kerja (media Sabouraud Dextrose Agar) dan kontrol negatif (media 

berbahan akuadest, gula dan agar). Hasil penelitian menunjukkan media ubi jalar 

kuning dapat menumbuhkan jamur Candida albicans dengan rerata jumlah koloni 

pada konsentrasi 10% (1186 CFU/ml), 20% (966 CFU/ml), 30% (620 CFU/ml), 

40% (372 CFU/ml), 50% (177 CFU/ml) dan kontrol negatif (0 CFU/ml). Uji One 

Way Anova didapatkan nilai p < α (0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan 

jumlah koloni jamur Candida albicans yang tumbuh pada media ubi jalar kuning 

dengan variasi konsentrasi. Simpulan penelitian ini adalah media yang berbahan 

ubi jalar kuning mampu menumbuhkan jamur Candida albicans dan ada 

perbedaan pertumbuhan jamur Candida albicans pada media tumbuh berbahan 

ubi jalar kuning dengan variasi konsentrasi.  

 

Kata kunci: Candida albicans; media ubi jalar kuning; jumlah koloni. 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN PENELITIAN 

PERBEDAAN PERTUMBUHAN JAMUR Candida albicans PADA MEDIA 

TUMBUH BERBAHAN UBI JALAR KUNING  

DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

 

Oleh : DESAK MADE HARUMAYANTI (NIM. P07134016057) 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki kelembaban 

tinggi sehingga memungkinkan untuk tumbuhnya berbagai mikroorganisme 

dengan baik. Salah satu mikroorganisme yang dapat tumbuh dengan baik di 

Indonesia adalah jamur. Jamur dapat mengakibatkan berbagai penyakit infeksi, 

diantaranya disebabkan oleh jamur Candida albicans. Dalam bidang mikrobiologi 

untuk menumbuhkan dan mempelajari sifat-sifat mikroorganisme diperlukan 

suatu media sebagai tempat pertumbuhan mikroorganisme.  

Media yang umum digunakan untuk menumbuhkan jamur di laboratorium 

salah satunya adalah media SDA (Sabouraud Dextrose Agar) yang merupakan 

media instan buatan pabrik yang sudah siap digunakan, namun media instan 

memiliki harga yang mahal, sulit dicari dan memerlukan waktu dalam 

pemesanannya. Melihat permasalahan tersebut, potensi ubi jalar kuning dapat 

dikembangkan dalam bidang ini, yaitu sebagai bahan utama pembuatan media 

pertumbuhan alternatif bagi jamur baik kapang maupun khamir karena kandungan 

karbohidratnya yang tinggi. Karbohidrat merupakan nutrisi utama bagi jamur 

untuk tumbuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan jamur 

Candida albicans pada media tumbuh berbahan ubi jalar kuning dengan variasi 

konsentrasi serta mengetahui potensi ubi jalar kuning sebagai bahan pembuatan 

media alternatif pengganti media pabrikan. Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Bakteriologi Jurusan Analis Kesehatan, Politeknik Kesehatan 

Denpasar pada bulan Maret sampai April 2019. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni (true 

experiment) dengan Rancangan Posttest Only Control Group Design. Terdapat 

lima perlakuan terhadap media berbahan ubi jalar kuning yaitu konsentrasi 10%, 



20%, 30%, 40%, dan 50% dengan empat kali pengulangan menggunakan metode 

kultur pada media pertumbuhan. Sebagai kontrol kerja digunakan media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan kontrol negatif adalah media berbahan 

akuadest, gula dan agar. 

Hasil perhitungan jumlah koloni jamur Candida albicans yang tumbuh 

pada media tumbuh masing-masing konsentrasi didapatkan rerata kontrol, 10%, 

20%, 30%, 40%, dan 50% secara berturut-turut adalah 0 CFU/ml, 1186 CFU/ml, 

966 CFU/ml, 620 CFU/ml, 372 CFU/ml dan 177 CFU/ml. Uji statistik One Way 

Annova menyatakan nilai p (0,000) <α (0,05) yang artinya ada perbedaan 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada media tumbuh berbahan ubi jalar 

kuning dengan variasi konsentrasi. 

Kemampuan media ubi jalar kuning dalam menumbuhkan jamur Candida 

albicans dikarenakan ubi jalar kuning mengandung nutrisi-nutrisi penting yang 

menunjang pertumbuhannya. Kandungan terpenting dalam ubi jalar kuning yang 

menjadi sumber nutrisi utama bagi jamur Candida albicans untuk tumbuh adalah 

karbohidrat. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media 

yang berbahan ubi jalar kuning mampu menumbuhkan jamur Candida albicans 

dan ada perbedaan pertumbuhan jamur Candida albicans pada media tumbuh 

berbahan ubi jalar kuning dengan variasi konsentrasi. Penelitian ini dapat 

dilanjutkan dengan mengkomposisi nutrisi pada media dan dikembangkan dengan 

menggunakan jenis jamur yang berbeda atau menggunakan sampel pathogen dari 

pasien secara langsung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimaksimalkan 

pemanfaatan ubi jalar kuning sebagai media alternatif yang dapat digunakan 

sebagai pengganti media semi sintetik buatan pabrik yang tidak tersedia di 

laboratorium. 
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